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Abstrak

Remaja merupakan kelompok rentan yang menghadapi beban ganda malnutrisi serta tantangan
kesehatan reproduksi. Masalah utama di Indonesia mencakup prevalensi anemia sebesar 32%, tren
stunting, serta peningkatan obesitas dan perilaku seksual berisiko. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa di SMA Negeri 3 Kotamobagu melalui edukasi gizi
seimbang dan kesehatan reproduksi. Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, diskusi, dan
tanya jawab yang melibatkan 30 siswa. Materi disampaikan menggunakan media PowerPoint, poster,
dan leaflet. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pemahaman peserta sebelum dan
sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada seluruh aspek.
Pengetahuan gizi seimbang meningkat dari 50% menjadi 85%, dan pengetahuan anemia dari 45%
menjadi 80%. Pemahaman kesehatan reproduksi juga naik dari 50% menjadi 82%. Kegiatan ini efektif
sebagai langkah preventif terhadap anemia, gangguan menstruasi, dan risiko infeksl. Edukasi
berkelanjutan di lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk membentuk perilaku hidup sehat di
kalangan remaja.

Kata kunci - pengetahuan, gizi, anemia, kesehatan reproduksi, remaja

Abstract
Adolescents are a vulnerable group facing the double burden of mainutrition and reproductive health
challenges. Key issues in Indonesia include a 32% prevalence of anemia, stunting trends, and increasing
obesity and risky sexual behavior. This community service activity aims to improve the knowledge of
students at State Senior High School 3 Kotamobagu through education on balanced nutrition and
reproductive health. The methods used were interactive lectures, discussions, and Q&A sessions
involving 30 students. The material was delivered using PowerPoint presentations, posters, and leafilets.
Evaluation was conducted by comparing participants' understanding levels before and after the activity.
Results showed a significant increase in knowledge across all aspects. Knowledge of balanced nutrition
increased from 50% to 85%, and knowledge of anemia from 45% to 80%. Understanding of
reproductive health also increased from 50% to 82%. This activity is effective as a preventative
measure against anemia, menstrual disorders, and the risk of infection. Continuous education in the
school environment is essential to foster healthy lifestyles among adolescents.
Keywords - knowledge, nutrition, anemia, reproductive health, adolescents
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi dari anak-anak menuju
dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik,
psikologis, maupun sosial (Izzani et al., 2024). Fase remaja ini kebutuhan gizi meningkat secara
signifikan untuk mendukung proses pertumbuhan. Asupan gizi yang tidak mencukupi dapat berdampak
langsung pada kondisi kesehatan remaja, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Fitriani
et al., 2024). Problematika gizi pada remaja dewasa ini saat ini telah bergeser dari sekadar masalah
kekurangan gizi menjadi beban ganda malnutrisi (double burden of malnutrition), dimana kasus
obesitas meningkat pesat sementara masalah stunting dan anemia belum sepenuhnya tuntas
sepenuhnya (Fitriyani, 2025).

Data epidemiologis secara global prevalensi Prevalensi obesitas pada remaja usia 5-19 tahun
telah meningkat empat kali lipat sejak tahun 1990. Tahun 2022, tercatat ada sekitar 390 juta anak dan
remaja mengalami kelebihan berat badan (overweight), termasuk 160 juta diantaranya yang menderita
obesitas (Mulyantoro, 2024). Anemia yang terjadi pada remaja khususnya remaja putri, menunjukkan
bahwa sekitar 1 dari 3 remaja putri di seluruh dunia mengalami anemia, yang berdampak pada
konsentrasi belajar dan kesehatan reproduksi di masa depan (Prastiwi et al., 2024). Selain permasalah
gizi pada remaja yang cukup menjadi perhatian secara global, kesehatan reproduksi remaja juga
menjadi tantangan besar dalam kesehatan masyarakat. WHO, mencatat hampir 43% remaja putri yang
ingin menunda kehamilan tidak memiliki akses ke alat kontrasepsi modern (unmet need) dan secara
global, remaja dengan rentang usia 15—-24 tahun menyumbang hampir setengah dari kasus baru infeksi
menular seksual (IMS) setiap tahunnya (Dehne & Riedner, 2005).

Mengacu data secara global, Indonesia dihadapkan pada tiga masalah gizi sekaligus, yakni: (1)
Prevalensi anemia pada remaja Indonesia masih berkisar di angka 32% (hampir 1 dari 3 remaja). Hal
ini didominasi oleh asupan zat besi yang rendah dan pola makan yang kurang beragam. (2) Stunting:
Meskipun tren stunting nasional turun menjadi 19,8% pada tahun 2024, angka ini masih diatas batas
toleransi WHO (20%) (Nasruddin et al., 2021). Remaja yang stunting berisiko melahirkan bayi stunting
pula di masa depan, dan (3) Kelebihan Berat Badan & Obesitas, menunjukkan data tren obesitas pada
penduduk usia di atas 18 tahun dan remaja terus meningkat akibat konsumsi makanan olahan,
minuman berpemanis, dan kurangnya aktivitas fisik (Mokodompit et al., 2025). Pada data kasus
kesehatan reproduksi, data Survei Kesehatan Indonesia menunjukkan bawa adanya peningkatan
persentase remaja yang mengaku telah melakukan hubungan seks sebelum menikah dan terdapat 8-
9% perempuan Indonesia menikah sebelum usia 18 tahun. Pernikahan di usia ini meningkatkan risiko
komplikasi persalinan karena panggul yang belum berkembang sempurna (Syafitriani et al., 2022).

Permasalahan gizi dan kesehatan reproduksi yang di terjadi pada remaja disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya faktor yang sering dijumpai adalah kekurangan zat besi (Anemia) dan
gangguan menstruasi (Natasya Dewinta Oktafiani et al., 2026). Pada remaja, kebutuhan zat besi
meningkat seiring dengan pertumbuhan, ditambah dengan adanya kehilangan darah saat menstruasi
pada remaja putri. Kondisi ini menyebabkan remaja putri menjadi kelompok yang lebih rentan terhadap
anemia (Putri & Fauzia, 2022). Secara fisik, anemia dapat menyebabkan tubuh mudah lelah, lemah,
pusing, serta menurunnya daya tahan tubuh. Selain itu, anemia juga dapat memengaruhi kemampuan
kognitif, seperti konsentrasi dan daya ingat, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi belajar di
sekolah. Secara jangka panjang anemia yang tidak ditangani dengan baik dapat memengaruhi kualitas
sumber daya manusia di masa depan (Nurhaliza, 2024).

Selain masalah gizi, kesehatan reproduksi juga menjadi salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan pada remaja. Masa remaja merupakan periode awal dari kematangan fungsi reproduksi,
sehingga diperlukan pemahaman yang baik mengenai cara menjaga kesehatan organ reproduksi
(Fransiska et al., 2024). Kenyataannya masih banyak remaja yang belum memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai kesehatan reproduksi, hal ini disebabkan oleh kurangnya edukasi yang memadai, serta
adanya anggapan bahwa topik kesehatan reproduksi masih dianggap tabu untuk dibahas secara
terbuka (Suryani et al., 2025)

Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat berdampak pada munculnya
berbagai masalah, seperti kurangnya kebersihan organ reproduksi, gangguan menstruasi, serta risiko
infeksi. Selain itu, minimnya informasi yang benar juga dapat mendorong remaja untuk mencari
informasi dari sumber yang tidak terpercaya, yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman. Oleh
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karena itu, edukasi yang tepat dan terarah sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman remaja
mengenai kesehatan reproduksi (Sabilah et al., 2024).

SMA Negeri 3 Kotamobagu sebagai salah satu institusi pendidikan yang memiliki jumlah siswa
remaja yang cukup besar memiliki potensi untuk menjadi sasaran dalam program peningkatan
pengetahuan kesehatan. Berdasarkan kondisi umum yang terjadi pada remaja, dapat diasumsikan
bahwa siswa di sekolah ini juga memiliki risiko terhadap masalah gizi dan kesehatan reproduksi. Selain
itu, belum optimalnya program edukasi kesehatan yang terstruktur di sekolah menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan rendahnya tingkat pengetahuan siswa Berdasarkan urain tersebut dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan utama, yaitu rendahnya pengetahuan remaja mengenai gizi
seimbang, tingginya risiko anemia terutama pada remaja putri, serta kurangnya pemahaman mengenai
kesehatan reproduksi. Faktor lain yang turut memengaruhi kondisi tersebut antara lain pola makan
yang kurang sehat, keterbatasan akses informasi yang benar, serta kurangnya kegiatan edukasi
kesehatan yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah. Penggunaan metode
ceramah dilakukan dalam memberikan informasi kepada para siswa SMA Negeri 3 Kotamobagu tentang
edukasi gizi dan kesehatan reproduksi. Materi tersebut disampaikan dalam beberapa indikator.
Indikator yang disampaiakan adalah pengetahuan tentang gizi seimbang, pengetahuan tentang
anemia, pola makan sehat, pengetahuan kesehatan reproduksi, perilaku hidup bersih dan sehat.
Kegiatan tersebut ini di ilkuti oleh 30 orang siswa yang aktif mengikuti kegiatan sekolah dan bersedia
berpartisipasi dalam kegiatan edukasi kesehatan.

Pelaksanaan kegiatan peningkatan pengetahuan gizi dan kesehatan reproduksi pada remaja
SMA Negeri 3 Kotamobagu dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Tahap persiapan
Tahap ini meliputi koordinasi dengan pihak sekolah mengenai waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan, serta persiapan materi dan media edukasi yang akan digunakan. Selain itu,
tim pelaksana juga menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan agar kegiatan dapat berjalan
dengan lancar.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan penyampaian materi melalui ceramah mengenai gizi seimbang,
anemia, dan kesehatan reproduksi. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk
memberikan kesempatan kepada siswa dalam memahami materi secara lebih mendalam.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang telah
disampaikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti
kegiatan edukasi.

Tim pelaksana kegiatan pengabdian ini didukung dengan beberapa alat dan bahan yang
digunakan, alat yang digunakan adalah laptop, LCD proyektor, sound system, dan spanduk kegiatan,
sedangkan untuk media edukasi yang digunakan adalah PowerPoint, poster, dan leaflet mengenai gizi
dan kesehatan reproduksi. Serta yang terakhir bahan praktik yang digunakan adalah materi edukasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan remaja serta alat tulis untuk mendukung kegiatan. Penggunaan
alat dan bahan tersebut bertujuan untuk mempermudah penyampaian materi serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadap informasi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan

Berdasarkan kegaitan pengabdian kepada masyarakat berupa kegiatan penyuluhan atau
edukasi tentang gizi dan kesehatan reproduksi dalam upaya pencegahan anemia dan masalah
kesehatan reproduksi. Berikut garis besar materi yang disampaikan oleh tim pelakana kegaiatan, adalah
sebagai berikut:

1. Pengertian gizi seimbang dan pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi pada remaja Gizi seimbang
adalah susunan makanan yang mengandung zat gizi sesuai kebutuhan tubuh. Pada masa remaja,
kebutuhan gizi meningkat sehingga diperlukan asupan makanan yang beragam dan seimbang
untuk mendukung pertumbuhan.
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Pentingnya konsumsi zat besi serta kaitannya dengan pencegahan anemia Zat besi berperan
penting dalam pembentukan hemoglobin. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan anemia,
sehingga remaja perlu mengonsumsi makanan kaya zat besi seperti sayuran hijau dan sumber
protein.
Penyebab, gejala, dampak, dan cara pencegahan anemia pada remaja. Anemia disebabkan oleh
kurangnya zat besi dan pola makan yang tidak sehat. Gejalanya meliputi lemas dan pusing,
sedangkan pencegahannya dilakukan dengan konsumsi makanan bergizi dan pola hidup sehat..
Pengertian kesehatan reproduksi remaja dan pentingnya menjaganya; Kesehatan reproduksi
adalah kondisi sehat yang berkaitan dengan sistem reproduksi. Pemahaman yang baik membantu
remaja menjaga kesehatan dan menghindari risiko gangguan reproduksi.
Cara menjaga kebersihan organ reproduksi serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
Menjaga kebersihan organ reproduksi dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan diri dan
kebiasaan hidup sehat. Hal ini penting untuk mencegah infeksi dan masalah kesehatan lainnya.
Edukasi atau penyuluhan yang disampaikan kepada para siswa di SMA Negeri 3 Kotamobagu

selama sehari. Berikut hasil kegaitan perubahan pengetahuan siswa sebelum dan setelah dilakukan
kegaitan edukasi. Berikut hasil tersebut dapat di lihat pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Perubahan Pengetahuan mengenai Pengetahuan Gizi dan Kesehatan Reproduksi Pada
Remaja Sebagai Upaya Pencegahan Anemia dan Masalah Reproduksi

Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan (%) | Sesudah Kegiatan (%)
Pengetahuan tentang gizi seimbang 50 85
Pengetahuan tentang anemia 45 80
Pola makan sehat 60 75
Pengetahuan kesehatan reproduksi 50 82
Perilaku hidup bersih dan sehat 60 78

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan
perilaku siswa setelah diberikan penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang
dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta mendorong perubahan perilaku ke arah yang

lebih sehat

.....

3 :
Gambar 1. Kegiatan Edukasi Anemia dan kesehatan Reproduksi pada Remaja
di SMA Negeri 3 Kotamobagu
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B. Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pelaksanan, berupa
penyuluhan atau edukasi gizi dan kesehatan reproduksi, kegiatan ini diharapkan mampu untuk
meningkatkan pengetahuan siswa di SMA Negeri 3 Kotamobagu. Selaian peningkatan pengetahuan,
tim pelaksana juga berharap ada pola perubahan perilaku siswa tersebut dan mampu melakukan
beberapa tindakan preventif dari kejadian Anemia dan masalah kesehatan reproduksi seperti terjadinya
Gangguan Nyeri Haid, Disminore dan kurangnya kebersihan pada organ reproduksi. Hasil kegiatan yang
diperoleh dari kegiatan penyuluhan atau edukasi yang dilakukan oleh tim pelaksanan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat terjadi kenaikan tingkat pengetahuan yang terbilang signifikan. Tingkat
kenaikan pengatahuan siswa ini sebagain besar pada aspek penilaian pengetahuan tentang anemia dan
gizi seimbang, dan ada aspek pola makan sehat, kesehatan reproduksi, dan perilaku hidup bersih dan
sehat dengan kenaikan yang tidak terlalu signifikan. Tingkat kenaikan pengetahuan pada beberapa
aspek tersebut ini di pengaruhi oleh beberapa faktor, yakni pada meteode pelaksanaan yang dilakukan
oleh tim lebih bersifat interaktif, pada penyampaian materi atau informasi di kelas tidak ada barriers
atau hambatan, dan materi yang disampaikan oleh narasumber tergolong baru bagi para siswa.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim ini sejalan dengan hasil
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di SMA Negeri 8 Kota Jambi, menunjukkan
bahwa sebagian besar 60% remaja putri mengetahui tentang anemia dan 40% remaja putri kurang
mengerti tentang efek samping dan manfaat teblet tambah darah. Hasil tersebut ini dikarenakan remaja
putri belum pernah mendapatkan informasi tentang konsumsi tablet tambah darah. Remaja putri pada
saat menstruasi, takut karena setelah minum tablet tambah darah jadi susah buang air besar, mual
dan Tinja berwarna hitam (Julaecha, 2020). Kegiatan ini juga didukung oleh hasil /iterature reviewyang
telah dilakukan oleh Kusnandi (2020), menunjukkan bahwa dari 5 hasil penelitian yang telah dilakukan
review ditemukan ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang anemia dengan
kejadian anemia pada remaja putri. Remaja putri yang memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia
akan cenderung untuk mencukupi konsumsi pangannya guna mencukupi kebutuhan gizi agar terhindar
dari masalah anemia (Kusnadi, 2020).

Hasil studi /iterature review dari 10 artikel penelitian yang telah ditinjau sejalan mendukung
hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, bahwa anemia dan kekurangan gizi merupakan masalah
kesehatan yang kompleks yang membutuhkan intervensi multisektoral. Intervensi gizi yang
komprehensif, termasuk program suplementasi, promosi keragaman makanan, peningkatan praktik
WASH, dan peningkatan akses terhadap layanan kesehatan, sangat penting untuk mengatasi anemia
dan kekurangan gizi pada remaja perempuan (Syabani Ridwan & Suryaalamsah, 2023).

Kegiatan edukasi yang telah dilakukan oleh Tim Pelaksana ini didukung dengan hasil penelitian
kualitatif pada remaja di Kdota Surabaya, hasil studi tersebut menunjukkan bahwa asupan protein
seluruh remaja kurang dari Angka Kecukupan Gizi (AKG). Tidak ada satupun remaja yang memiliki
tingkat konsumsi protein yang baik, maka hal ini dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
anemia yang mereka derita. Faktor lainnya juga ditemukan bahwa sebagian besar remaja memiliki
kebiasaan minum teh atau kopi satu sampai dua hari sekali setelah makan. Kopi dan teh yang
mengandung tanin dan oksalat merupakan bahan makanan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat,
sehingga zat ini dapat menghambat penyerapan besi atau inhibitor antara lain adalah kafein, tanin,
oksalat, fitat, yang terdapat dalam produk-produk kacang kedelai, teh, dan kopi (Budiarti et al., 2020).

Kegaitan pengabdian yang dilakukan tidak hanya menunjukkan adanya tingkat pengetahuan
remaja tentang Anemia akan tetapi juga tentang kesehatan reproduksi. Kegiatan tersebut di dukung
dengan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di Nusa Tenggara Barat,
menyebutkan masih banyak remaja yang belum mendapat informasi yang benar terkait permasalahan
kesehatan reproduksi dan bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut. Ketepatan dan
kemudahan untuk mendapatkan informasi terkait kesehatan reproduksi akan membantu para remaja
dalam mengatasi masalah kesehatan reproduksi yang muncul serta dapat memberikan pengetahuan
bagaimana melakukan hidup sehat (Yunika et al., 2023).

Kegiatan pengabdian ini juga didukung oleh hasil study /iterature review hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pentingnya faktor keterlibatan peran orang tua dengan remaja dalam
mendiskusikan masalah kesehatan reproduksi dengan remaja, hal ini menekankan bahwa orang tua
merupakan sumber pendidikan kesehatan reproduksi yang berpengaruh bagi remaja (Herawati, 2024).
Selain keterlibatan orang tua, faktor akses terhadap informasi kesehatan reproduksi sangat penting
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untuk mempromosikan perilaku reproduksi yang sehat dikalangan remaja. sumber informasi tersebut
memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuan dan perilaku remaja. Kesadaran remaja
akan reproduksi memerlukan pendidikan kesehatan reproduksi yang diharapkan dapat menjadi salah
satu cara untuk mencegah remaja menghadapi perilaku seksual berisiko. Salah satu tempat pendidikan
kesehatan reproduksi adalah di sekolah-sekolah (Herawati, 2024; Widiawati & Selvi, 2022).

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan gizi dan kesehatan reproduksi mendapatkan respon
yang positif dari peserta. Peserta terlihat antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pelaksana, baik pada saat penyampaian materi
maupun saat sesi diskusi atau tanyajawab. Diharapkan kegaitan ini dapat memberikan pola perubahan
perilaku yang kedepannya mampu untuk berperilaku preventif pada Anemia dan masalah kesehatan
reproduksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian edukasi mampu
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pentingnya gizi seimbang, pencegahan anemia, serta
pemahaman tentang kesehatan reproduksi. Terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa sebelum
dan sesudah kegiatan, dimana siswa lebih mampu menjelaskan kembali materi yang telah diberikan
serta memahami pentingnya menjaga kesehatan sejak usia remaja.

Kegiatan pengabdian ini berupa penyuluhan dapat memberikan dampak terhadap perubahan
sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih baik, Tim pelaksana agar kiranya dapat memberikan
rekomendasi ke para siswa untuk menjaga pola makan sehat, memperhatikan asupan gizi, serta
menjaga kebersihan diri khususnya kesehatan reproduksi. Saran tema untuk kegiatan pengabdian
masyarakat selanjutnya mengenai pengembangan media edukasi digital untuk meningkatkan
kesadaran gizi dan kesehatan reproduksi pada remaja.
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